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tapi nanti berapa persennya masih akan dilihat. 

Mengingat untuk saat ini yang sudah mendaftar ada sekitar

10 ribu pelaku UKM. Karena bulan sebelumnya saat dengan

Kadin sudah ada 5 ribu pelaku UKM. Tapi daftar-daftar itu

masih terus bergerak mengingat banyak dari para pelaku

UMKM yang sudah melakukan vaksinasi di daerahnya ma-

sing-masing, termasuk lewat CSR.

"Sekarang ada persyaratan kalau mau berjualan harus

vaksin. Ternyata respons dari para pelaku UMKM sangat posi-

tif. Apalagi saat ini kesadaran masyarakat akan arti penting-

nya protokol kesehatan dan vaksinasi sangat bagus. Hal itu

dibuktikan dengan antusiasme mereka saat mengikuti vaksi-

nasi,"ungkap Siwi.

Menurut Siwi, pembukaan pendaftaran vaksinasi dilakukan

lewat aplikasi, tentunya koordinasi dengan Dinas Koperasi ka-

bupaten/kota terus dilakukan. Mengingat beberapa di antara

mereka ada yang ultra mikro, jadi dengan melibatkan kabupa-

ten/kota hasilnya diharapkan bisa lebih maksimal. Apalagi re-

sponsnya cukup bagus, karena baru sekitar satu minggu

pendaftaran dibuka jumlah pendaftar sudah lebih dari 10 ribu. 

Paniradya Pati Kaistimewan Aris Eko Nugroho mengung-

kapkan Danais sebenarnya sudah berperan secara tidak

langsung dalam penanganan pandemi Covid-19 selama ini.

Danais telah dipergunakan tidak langsung untuk mendukung

pemulihan ekonomi, kesehatan dan pemberdayaan masyara-

kat dalam penanganan Covid-19 di DIY. Salah satunya de-

ngan melakukan pergeseran program/kegiatan yang meng-

gunakan alokasi Danais 2021 sehingga dapat mendukung

kerja sama pelaksanaan vaksinasi Covid-19 yang digerakkan

Dinas Koperasi dan UKM DIY bekerjasama dengan Kadin

DIY dan Hippindo. (Ria/Ira)-f
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Untuk mencerahkan masyarakat,

jurnalis dituntut untuk mampu menilai

fakta apakah layak diberitakan atau ti-

dak. Berseliwerannya berita hoaks,

menebar kebohongan, menebar fit-

nah, dan kekacauan, adalah bentuk

kejahatan. Masyarakat tidak sekadar

melihat gambar atau mencermati kata

demi kata dalam sebuah narasi. Disi-

nilah peran pers mainstream untuk

melawan tebaran hoaks. Karenanya,

di dapur mereka adalah sosok pribadi

jurnalis yang cerdas dan memiliki ke-

pekaan spiritualitas yang tinggi. Ini ti-

dak bisa diperoleh dari kursus atau

pendidikan formal saja. Namun ia ha-

rus mengasah mata hati dan batinnya

justru manakala ia tengah berburu fak-

ta atau berita. Juga  ketika  mulai me-

nuliskannya.

Masyarakat kini sangat lelah teruta-

ma masyarakat golongan bawah. Me-

reka yang tergabung dalam kelompok

UMKM misalnya, telah mengalami

penurunan omzet hingga 50 %. Ma-

syarakat bawah yang harus ke luar ru-

mah untuk mencari nafkah, kini juga

sedih berkepanjangan akibat pember-

lakuan PPKM darurat. Sialnya PPKM

darurat meski hampir dua pekan, be-

lum juga menunjukkan efektivitasnya.

Kasus harian di DIY naik 1.000 kasus

per hari, menjadi sekitar 2.731 kasus

pada Selasa (13/7). Di tingkat nasional

tembus 54.000 lebih, jauh dari target

10.000 kasus. Pelanggaran PPKM di

DIY juga tinggi.

Kini manusia moderen dalam de-

konstruksi teologis, telah kehilangan

keseimbangan dan akibat hoaks, ma-

nusia moderen juga telah mengalami

reduksionisasi. Karenanya, media

mainstream harus bisa mengajak ma-

syarakat ke hakikat kehidupan.  Sebab

berita hoaks telah meremukredamkan

nilai-nilai kemanusiaan. Celakanya, di

media sosial siapapun bebas menyiar-

kan kabar (bohong). Dan masyarakat

sebagian juga terjebak menganggap

medsos  menjadi �agama� baru.

Dalam era sebagaimana disebut

orang era globalisasi saat ini, peranan

medsos juga tidak dapat diremehkan

sebagai pembentuk visi subjektif bagi

aneka kepentingan, meski berlindung

dibalik objektivitas. Medsos telah men-

jadi kekuatan tersendiri . Dalam waktu

yang relatif singkat, medsos sanggup

membalikkan keadaan. Baik  bidang

politik, ekonomi, sosial-budaya, mau-

pun dalam Ôbawah sadarÕ alam pikiran

masyarakat. 

Dari gambaran singkat di atas,  da-

lam melawan berita bohong di med-

sos,  para jurnalis media mainstream

lebih berat. Para jurnalis harus berpe-

ran pula bagaikan seorang detektif,

mencari, mengorek, menganalisis ber-

bagai fakta atau peristiwa, untuk disaji-

kan melawan hoaks. 

Media sosial yang juga dihuni para

provokator, terjebak dalam kepenting-

an-kepentingan praktis belaka. Atau

kepentingan-kepentingan lain yang

lebih luas (sadar atau tidak), setidak-

nya kepentingan politik dan bisnis be-

sar. Inilah yang harus dilawan para jur-

nalis media mainstream.  ❑ -f

(Penulis adalah Guru Besar Unnes

Semarang)
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kualitas hidup masyarakat. Terutama

bagi rakyat kecil yang setiap harinya

berkutat dengan perjuangan hi-

dup,"ungkap Sultan.

Sekda DIY Kadarmanta Baskara

Aji menyampaikan warga miskin

yang terdampak pandemi sudah

mendapatkan bantuan dari Peme-

rintah Pusat. Tetapi masih banyak

warga yang terdampak tidak terdata

oleh Pemerintah Pusat, maka pihak-

nya sudah meminta pemerintah ka-

bupaten dan kota untuk mendata

warga dan pelaku usaha yang ter-

dampak karena diberlakukannya

PPKM Darurat ini.

"Kami koordinasi dengan peme-

rintah kabupaten dan kota (Pemkab/

Pemkot) agar bisa mengirimkan da-

ta bagi mereka berhak mendapatkan

bantuan tapi belum mendapatkan

bantuan. Pendataan ulang ini sangat

penting supaya tidak terjadi duplikasi

bantuan dari pemerintah," tandas-

nya.

Aji menambahkan warga ter-

dampak PPKM di DIY yang belum

mendapatkan bantuan akan menda-

pat bantuan dari APBD DIY maupun

APBD kabupaten dan kota. Hal ini

mengacu pada Instruksi Menteri

Dalam Negeri bahwa Pemda bisa

melakukan perubahan APBD regu-

ler untuk kebutuhan PPKM level 3

dan 4. 

(Ria/Ira)-f


